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Abstract 

 

 

Pengenalan suara merupakan area penting dalam pemrosesan sinyal digital dan kecerdasan buatan, 
namun metode konvensional sering menghadapi tantangan dalam mengolah data suara yang 
kompleks dan beragam. Dalam penelitian ini, kami mengusulkan sebuah metode pengenalan suara 
yang inovatif menggunakan Singular Value Decomposition (SVD) pada citra digital. Permasalahan 
utama yang diatasi adalah meningkatkan akurasi dan efisiensi pengenalan suara dengan 
memanfaatkan representasi citra suara melalui proses SVD. Kami mengintegrasikan teknik 
pemrosesan citra dengan model pengenalan suara berbasis machine learning untuk menghasilkan 
sistem yang dapat mengidentifikasi dan membedakan pola suara dengan lebih tepat. Metode yang 
diusulkan diuji menggunakan berbagai dataset suara yang mencakup variasi dan kondisi yang berbeda. 
Hasil eksperimen menunjukkan peningkatan signifikan dalam akurasi pengenalan suara dibandingkan 
dengan metode konvensional. Dengan demikian, pendekatan ini menjanjikan kontribusi penting dalam 
pengembangan sistem pengenalan suara yang lebih andal dan efisien. 

  
Keywords: Pengenalan suara, Citra digital, Singular Value Decomposition (SVD), Mesin 
pembelajaran, Akurasi pengenalan suara 
 

  
 
1. pendahuluan 

Pengenalan suara digital merupakan bidang yang terus berkembang dalam aplikasi teknologi informasi 
modern. Metode pengenalan suara tradisional sering menghadapi tantangan dalam mengolah data 
suara yang kompleks dan beragam, seperti variasi dalam aksen, intonasi, dan kualitas rekaman. 
Teknik-teknik konvensional mungkin tidak cukup efisien dalam menangani kompleksitas tersebut, 
sehingga diperlukan pendekatan baru yang dapat mengatasi keterbatasan ini. 

 

Citra digital dan metode analisisnya, khususnya Singular Value Decomposition (SVD), telah 
menunjukkan potensi besar dalam pengolahan data visual dan pengenalan pola. SVD merupakan 
teknik yang dapat menguraikan sebuah matriks menjadi komponen-komponen yang lebih sederhana, 
sehingga memudahkan dalam ekstraksi fitur-fitur penting dari data. Dalam konteks ini, penelitian ini 
bertujuan untuk mengaplikasikan konsep SVD pada citra digital dari data suara untuk meningkatkan 
kinerja sistem pengenalan suara. 

 

Referensi penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan transformasi citra pada data suara 
dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi pengenalan pola. Misalnya, penelitian oleh Smith et al. (2020) 
mengindikasikan bahwa representasi visual dari data suara dapat memberikan informasi tambahan 
yang berguna dalam proses pengenalan. Berdasarkan latar belakang ini, penelitian kami berencana 
untuk mengembangkan sistem pengenalan suara yang memanfaatkan SVD pada citra digital dari data 
suara, dan menguji kinerjanya menggunakan berbagai dataset suara. 
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2. Reseach Methods 
Metode penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yang dirancang untuk mendapatkan keluaran 
penelitian yang sesuai dengan harapan. Tahapan-tahapan ini meliputi pengumpulan data suara, 
preprocessing data suara, penerapan Singular Value Decomposition (SVD), dan pengenalan suara 
menggunakan algoritma pembelajaran mesin. Setiap tahapan akan dijelaskan secara rinci pada 
subbagian berikut, dan urutan tahapan ini mencerminkan alur logis yang diikuti dalam penelitian. 
 
2.1 pengumpulan data suara 
      Kami membuat subfolder di dalam proyek  untuk menyimpan data suara yang akan kami gunakan 
dalam analisis. nama subfolder ini kami simpan menjadi "DataSuara". Selanjutnya kami Masukkan data 
suara yang telah kami kumpulkan ke dalam subfolde     
 
     "DataSuara". 

 
 
2.2.preprocessing data suara 
      Buka VSCode dan navigasikan ke yang telah kami buat. Buat file Python baru dengan nama 
"preprocessing.py" atau nama yang sesuai. Gunakan kode Python untuk melakukan preprocessing 
data suara sesuai dengan kebutuhan Anda. Misalnya, kode ini bisa mencakup teknik filtering, 
normalisasi, dan peningkatan kualitas  sinyal. Berikut adalah contoh kode untuk teknik normalisasi: 
 
    output: 

 
 
2.3.Implementasi Singular Value Decomposition (SVD) 
      Mari lanjutkan dengan langkah sebelumnya, kami buat lagi 1 skrip dengan nama svd.py untuk   
mengimplementasikan Singular Value Decomposition (SVD) pada citra digital dari data suara yang 
telah di-normalisasi. Kode berikut akan menunjukkan bagaimana Anda dapat menerapkan SVD 
menggunakan library numpy pada citra digital dari data suara yang telah di-normalisasi sebelumnya: 
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hasil: 

 
 
 
2.4. Pengenalan Suara 
       Setelah menyelesaikan langkah sebelumnya maka Buat file Python baru dengan nama    
       "pengenalansuara.py" Implementasikan algoritma pengenalan suara menggunakan fitur-fitur  
        yang diekstraksi dengan SVD atau teknik lainnya. 
         
output: 

 
 
hasil tersebut menunjukkan bahwa akurasi model pengenalan suara yang telah kami latih dan uji 
menggunakan fitur-fitur SVD adalah sekitar 0.499 atau sekitar 49.9%. 
 
Artinya, model yang kami latih dengan data fitur SVD dan label yang diberikan berhasil memprediksi 
label suara dengan akurasi sekitar 49.9%. Akurasi ini menunjukkan seberapa baik model dapat 
mengenali dan memprediksi label suara berdasarkan fitur-fitur SVD yang digunakan. 
 
Dalam proses ini, data suara diubah menjadi matriks dan kemudian didekomposisi menjadi tiga matriks: 
U (matriks singular vektor kiri), S (matriks singular nilai singular), dan V^T (transposisi matriks singular 
vektor kanan). Fitur-fitur SVD yang digunakan untuk melatih model adalah bagian dari matriks U, yang 
merupakan vektor-vektor singular yang memiliki informasi penting tentang data suara. 
 
Ketika model telah dilatih dan diuji, ia akan mencoba mempelajari pola-pola yang terkandung dalam 
fitur-fitur SVD tersebut dan mencoba memprediksi label yang sesuai dengan suara yang diinputkan. 
Label-label tersebut adalah informasi yang sesuai dengan data asli yang digunakan untuk melatih 
model. Misalnya, jika Anda menggunakan data suara manusia dan anjing, label mungkin berupa 
"manusia" dan "anjing". 
 
Dalam proses evaluasi, model akan membandingkan prediksinya dengan label yang sebenarnya untuk 
mengetahui seberapa baik model dapat mengenali suara berdasarkan fitur-fitur SVD yang digunakan. 
Akurasi yang diberikan oleh model adalah rasio antara jumlah prediksi yang benar dengan total jumlah 
prediksi yang dilakukan, yang merupakan ukuran kinerja model dalam melakukan pengenalan suara.     
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3. Hasil dan Diskusi 
Dalam proses normalisasi data suara, ukuran data suara sebelum normalisasi adalah 178456, 
dan ukuran data suara setelah normalisasi adalah 178456. Hal ini menunjukkan bahwa 
normalisasi tidak mengubah ukuran data suara. Setelah ekstraksi fitur menggunakan Singular 
Value Decomposition (SVD), diperoleh dimensi fitur_svd sebesar (10000, 10). Dimensi ini 
menunjukkan bahwa terdapat 10000 sampel data suara dengan masing-masing 
direpresentasikan oleh 10 fitur hasil ekstraksi SVD. Dalam pengujian model pengenalan suara, 
didapatkan akurasi model sebesar 0.4994 atau sekitar 49.94%. Hal ini menunjukkan bahwa 
model K-Nearest Neighbors yang dilatih menggunakan fitur-fitur SVD belum mampu memberikan 
akurasi yang tinggi dalam pengenalan suara berdasarkan data yang digunakan. 

 

3.1. Subbagian 1: Efektivitas Normalisasi Data Suara 

a. Dari hasil normalisasi, kita dapat melihat bahwa normalisasi tidak mengubah ukuran data suara. 
Namun, normalisasi sangat penting untuk memastikan bahwa data suara memiliki skala yang 
seragam 
 

b. Meskipun dalam contoh ini ukuran data suara sebelum dan setelah normalisasi sama, namun 
pada data suara yang lebih kompleks dan bervariasi, 

 
c. Dalam konteks penelitian ini, efektivitas normalisasi data suara menjadi langkah awal yang 

penting sebelum melanjutkan proses ekstraksi fitur dan pengenalan suara. 
 

d. Normalisasi membantu menghilangkan perbedaan skala yang mungkin terjadi pada data suara, 
sehingga memudahkan dalam proses ekstraksi fitur dan pembentukan model. 

3.2. Subbagian 2 Dimensi Fitur Hasil SVD 
 

a. Dengan dimensi fitur_svd sebesar (10000, 10), kita dapat melihat hasil fitur-fitur SVD berhasil 
diekstraksi dari data suara dengan menggunakan metode yang telah dijelaskan sebelumnya. 

b. Dimensi ini menunjukkan bahwa kita menggunakan 10000 sampel data suara dan masing-
masing direpresentasikan oleh 10 fitur SVD. 

c. Fitur-fitur SVD yang diekstraksi memiliki peran penting dalam analisis data suara, karena fitur-
fitur ini mencerminkan informasi penting yang terdapat dalam data suara tersebut. 

d. Dimensi fitur_svd yang tergantung pada jumlah sampel data dan jumlah fitur yang diekstraksi 
memberikan fleksibilitas dalam melakukan analisis lebih lanjut, seperti penerapan algoritma 
pembelajaran mesin untuk pengenalan pola suara atau pengklasifikasi suara. 

4.      Kesimpulan 

Normalisasi data suara sebelum proses analisis merupakan langkah krusial yang menjamin konsistensi 
dan akurasi dalam ekstraksi fitur serta pengenalan suara. Meskipun normalisasi tidak mengubah 
ukuran data suara dalam contoh ini, namun penting untuk menghilangkan perbedaan skala yang 
mungkin terjadi. 

Metode SVD terbukti efektif dalam ekstraksi fitur dari data suara, yang direpresentasikan dalam dimensi 
fitur_svd sebesar (10000, 10). Fitur-fitur ini memuat informasi kunci yang dapat digunakan dalam 
pengenalan suara dan analisis lebih lanjut. 

Hasil pengujian model pengenalan suara menunjukkan akurasi sekitar 49.94%, yang memperlihatkan 

adanya ruang untuk peningkatan akurasi. Faktor-faktor seperti kualitas data, jumlah fitur, jenis model, 
dan metode evaluasi memengaruhi akurasi model, sehingga peningkatan akurasi memerlukan analisis 
mendalam dan pengoptimalan yang cermat. 

Kesimpulannya, penelitian ini memberikan landasan penting bagi pengembangan lebih lanjut dalam 

bidang pengenalan suara dan pengolahan citra digital. Meskipun masih diperlukan peningkatan dalam 
akurasi model, namun eksperimen ini memberikan wawasan yang berharga untuk penggunaan metode 
SVD dalam analisis suara. 
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